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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran literasi keuangan dalam pengelolaan keuangan 

mahasiswa Akuntansi yang bertempat tinggal di kos. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan melakukan wawancara kepada responden, yaitu jumlah mahasiswa akuntansi Angkatan 2020 

yang bertempat tinggal di kos dengan jumlah 50 orang dari total 100 orang.teknik analisis data yang 

dilakukan adalah dengan mengajukan beberapa indicator pertanyaan seputar dana yang mereka 

peroleh, pengunaan dana, manajemen risiko , dan perencanaan masa depan oleh mahasiswa akuntansi 

dan  disampaikan dalam bentuk teks naratif dan dalam bentuk tabel. Dengan hasil penelitian 

menunjukkan masih banyak mahasiswa Akuntansi yang belum sepenunya menerapkan peran dari 

literasi keuangan dalam mengelola keuangan yang mereka miliki. Hal ini menjadi bukti bahwasanya 

literasi keuangan belum berperan penting dalam kehidupan mahasiswa akuntansi yang bertempat 

tinggal di kos. 
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PENDAHULUAN 

Uang merupakan kebutuhan pokok 

untuk memenuuhi kebutuhan dan keinginan 

yang ingin dicapai oleh manusia. Semua 

kebutuhan yang hendak dicapai oleh manusia 

terdiri dari kebutuhan pokok yang sifatnya 

sementara sebagai pelengkap atau hanya 

untuk bergaya, membutuhkan uang untuk 

memenuhinya, dalam pemenuhan kebutuhan, 

seseorang harus memiliki kemampuan dan 

sifat sadar diri untuk mengelola keuangan 

yang ada agar menghindari ketidakstabilan 

dan pemborosan      keuangan. Dengan 

pemasukan yang ada (uang), orang memiliki 

tujuan atau kebutuhan dan keinginan dan 

sudah memikirkan cara untuk mencapai 

kebutuhan dan keinginan tersebut dengan 

menggunakan pemasukan (uang) yang ada. 

Oleh karena itu, setiap orang diharapkan 

mampu mengelola keuangan pribadinya 

dengan baik (Butler, 2010). 

Literasi keuangan yaitu kemampuan 

seseorang dalam mengambil keputusan 

dalam pengaturan keuangan bagi individu 

supaya terhindar dari masalah keuangan. 

Literasi keuangan mempengaruhi hampir 

semua aspek yang berhubungan dengan 

perencanaan, pengelolaan, pengendalian 

keuangan. Literasi keuangan sangat penting 

untuk semua orang termasuk mahasiswa, 

karena dengan literasi keuangan mampu 

membantu seseorang maupun mahasiswa 

dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka 

yaitu pada tahap penentuan sumber dana, 

manajemen resiko serta perencanaan masa 

depan. Menurut (Irhamy & Cipta, 2021) 
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menjabarkan   dalam   penelitiannya   bahwa   

literasi   keuangan   membantu   seseorang   

dalam membentuk  rencana  jangka  pendek  

dan  jangka  panjang. 

Oleh sebab itu, literasi keuangan 

dibutuhkan oleh mahasiswa Akuntansi 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

yang kebanyakan mahasiswanya berasal dari 

luar daerah kota Kupang dan mengharuskan 

mereka untuk tinggal sendiri di kos dan 

diberi kebebasan oleh orang tua dalam 

mengatur keuangannya.  Hal inilah yang 

menjadi alasan  peneliti memilih mahasiswa 

Akuntansi  yang bertempat tinggal berbeda 

dengan orang tua atau yang bertempat 

tinggal di kos yaitu karena risiko keuangan 

mahasiswa Akuntansi  yang bertempat 

tinggal di kos lebih besar jika dibandingkan 

dengan mahasiswa yang bertempat tinggal 

bersama orang tuanya, hal ini karena jika 

mahasiswa yang bertempat tinggal di kos 

tidak mampu dalam mengelola keuangan 

pribadi dengan baik dan bijaksana, sifat 

konsumtif yang mereka miliki, gaya hidup 

dan juga tidak adanya skala prioritas yang 

diterapkan  maka mereka akan mengalami 

kebutuhan pokok maupun kebutuhan–

kebutuhan lainnya. Sedangkan mahasiswa 

Akuntansi  yang bertempat tinggal bersama 

orang tua jika mereka tidak mengelola 

keuangan pribadinya dengan baik dan 

bijaksana itu tidak mempengaruhi dalam 

memenuhi kebutuhan pokoknya karena 

kebutuhan tersebut akan dipenuhi oleh orang 

tua. Oleh sebab itu, mahasiswa  yang 

bertempat tinggal di kos harus mengelola 

keuangan pribadinya dengan baik dan 

bijaksana agar bisa memenuhi kebutuhan 

pokok maupun kebutuhan–kebutuhan 

lainnya meskipun sedang jauh dengan orang 

tua. 

Literasi keuangan atau dalam hal ini 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan 

sangat penting untuk membantu mahasiswa 

akuntansi yang bertempat tinggal di kos  

memahami cara mengelola uang dengan 

baik, menghindari penggunaan keuangan 

untuk hal – hal yang tidak penting (sekedar 

mengikuti trend) dan mengembangkan 

kebiasaan keuangan yang sehat, dengan 

membuat skala prioritas kebutuhan, serta 

mahasiswa akuntansi lebih disiplin dalam 

mengelola keuangan pribadi.  

Oleh karena itu, mahasiswa akuntansi 

perlu mengetahui dan memahami peran dari 

literasi keuangan itu sendiri dalam mengelola 

keuangan dan mempraktikkannya 

dalamkehidupan sehari-hari untuk membantu 

mengontrol pengeluaran sehari – hari sebagai 

mahasiswa yang bertempat tinggal di kos. 

Butler (2010) berpendapatan bahwa 

keterampilan menejemen keuangan pribasi 

adalah keterampilan yang menunjukkan 

bagaimana mahasiswa mengelola uang yang 

mereka miliki, baik dalam hal pengeluaran, 

tabungan, dan lain-lain. Cara semua orang 

dalam mengelola keungan berbeda-beda, 

namun lingkungan sekitar dapat 

mempengaruhi cara pengelolaan keuangan 

seseorang. Dengan demikian peran literasi 

keuangan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 

dalam mengelola keuangan yang dimiliki 

sebagai mahasiswa yang bertempat tinggal di 

kos. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini jenis data 

yang digunakan adalah data Primer dan data 

Sekunder. Data Primer berupa hasil dari 

beberapa wawancara secara langsung kepada 

responden yaitu Sebagian  dari jumlah  

mahasiswa Akuntansi Angkatan 2022 yang 

bertempat tinggal di kos dengan jumlah 50 

orang dari total 100 orang. Sedangkan data 

sekunder berasal dari jurnal -jurnal 

pendukung yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan datanya adalah wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan dan 

analisis data dilakukan dengan menganalisis 

peran dari literasi keuangan dalam 

pengelolaan keuangan mahasiswa akuntansi 

dengan Langkah -langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan wawancara kepada masing-

masing responden dengan memberikan 

pertanyaan tentang pengetahuan literasi 

keuangan dan praktiknya   berkaitan 

dengan menentukan uang bulanan, 

penggunaan dana, manajemen risiko dan 

perencanaan masa depan.  

2. Mengumpulkan dan merekap semua 

jawaban responden penelitian 

3. Menyajikan data hasil wawancara dalam 

bentuk teks naratif. 

4. Menganalisis hasilnya kemudian ditarik 

kesimpulan terkait sejauh mana 

mahasiswa Akuntansi menerapkan 

literasi keuangan dalam pengelolaan 

keuangannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan Sumber Dana 

 Penentuan sumber dana yaitu 

kemampuan dari seseorang untuk 

mengetahui dan menentukan sumber dana 

yang dimiliki. Literasi keuangan berperan 

dalam pengelolaan keuangan mahasiswa 

pada tahap penentuan sumber dana. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 50 

orang responden bahwasanya sumber dana 

yang mereka peroleh berasal dari orang tua . 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh salah 

satu mahasiswa: “Orang tua Saya yang 

menentukan berapa besar dana yang harus 

saya miliki sebagai pegangan untuk 

keperluan bulanan saya (kebutuhan kuliah 

dan makan minum) sebagai seorang 

mahasiswa yang bertempat tinggal di kos”.   

Selain itu, informasi yang didapatkan 

dari mahasiswa lain mengatakan bahwa: 

“saya mendapakan dana (uang) berdasarkan 

evaluasi pengeluaran Saya pada bulan 

sebelumnya. Dengan demikian orang tua 

saya akan memberikan dana berdasarkan 

hasil evaluasi pengeluaran saya di bulan 

sebelumnya.  

Pengggunaan Dana 

Penggunaan dana ialah bagaimana cara 

yang dilakukan untuk mengalokasikan dana 

yang dimiliki dalam memenuhi kebutuhan 

secara tepat. Pengalokasian dana harus 

disusun  berdasarkan prioritas. Literasi 

keuangan berperan dalam pengelolaan 

keuangan mahasiswa pada tahap penggunaan 

dana. Berdasarkan hasil wawancara yang 

diperoleh dari  50 orang mahasiswa yang 

bertempat tinggal di kos dalam pengunaan 
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dananya sangat bervarias. Hal ini seperti 

yang disampaikan oleh beberapa mahasiswa: 

“Saya menggunakan uang yang saya peroleh 

dari orang tua berdasarkan skala prioritas 

yang saya buat, dimana saya  memenuhi 

kebutuhan pokok saya (kebutuhan kampus 

dan kebutuhan di kos) terlebih dahulu dan 

sisa dari uang yang masih ada, saya tabung”. 

Selain itu, informasi yang diperoleh 

dari mahasiswa lain yang bertempat tinggal 

di kos terkait dengan pengunaan dana: “Saya 

tidak membuat skala prioritas berkaitan 

dengan menggunakan uang yang saya 

peroleh dari orang tua. Saya menggunakan 

uang sesuai dengan kemauan saya. Jadi 

Ketika ada baju yang  trend saya mau beli, 

dan sisanya baru saya pikirkan untuk 

keperluan kampus dan keperluan kos. Dan 

jika uangnya kurang untuk kebutuhan 

kampus dan kebutuhan di kos maka saya 

meminta tambahannya dari orang tua.  

Hal lain disampaikan seorang 

mahasiswa yang diwawancarai berkenaan 

dengan penggunaan dana seperti ini: “Saya 

menggunakan uang yang saya peroleh dari 

orang tua bukan hanya untuk memenuhi 

kebutuhan kuliah dan kebutuhan di kos tetapi 

saya gunakan untuk mengikuti gaya hidup 

dari anak – anak di kota.  

Berdasakan hasil wawancara kepada 

para mahasiswa terkait penggunaan dana, 10 

orang mahasiswa menggunakan dana sesuai 

skala prioritas dan sisanya ditabung, 25 

orang menggunakan dana sesuai kemauan 

tanpa memperhatikan skala prioritas dan 15 

orang sisanya menggunakan dana yang 

mereka peroleh dari orang tua lebih kepada 

mengikuti gaya hidup anak-anak di kota 

Kupang. 

Manajemen Risiko 

Manajemen risiko yaitu antisipasi 

terhadap kejadian yang tidak terduga dari 

segi keuangan. Kejadian yang tidak terduga 

ini seperti sakit, kebutuhan mendesak, dan 

yang lainnya. Manajemen risiko adalah 

pengelolaan kemungkinan risiko yang akan 

dihadapi. Literasi keuangan berperan dalam 

pengelolaan keuangan mahasiswa yaitu pada 

tahap manajemen risiko. Dikutip dari hasil 

wawancara yang dilakukan kepada para 

responden kebanyakan mahasiswa tidak 

memiliki dana Cadangan untuk 

mengantisipasi kejadian tidak terduga. 

Sebagaimana dari hasil wawancara pada 

bagian perolehan dana dan penggunaan dana 

sudah disampaikan bahwa hanya 10 orang 

responden yang menggunakan dana sesuai 

dengan skala prioritas dan sisanya ditabung.  

Hal ini menunjukkan bahwa Ketika 

ada kejadian yang tidak terduga mereka 

dapat mengantispasinya dengan 

menggunakan hasil Tabungan yang meraka 

miliki. Seperti yang disampaikan oleh salah 

satu mahasiswa: “Terkait dengan kejadian 

tidak terduga misalnya ada kebutuhan 

mendesak (tugas dari dosen yang 

mengharuskan adanya pengeluaran uang 

dalam jumlah yang lumayan banyak) dan 

saya belum memperoleh uang bulanan dari 

orang tua maka saya bisa menggunakan dana 

cadangan yang selama ini saya tabung 

sehingga saya bisa mengatasi kebutuhan 

mendesak saya”  
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Hal lain disampaikan oleh mahasiswa 

bahwa: “saya tidak punya dana Cadangan 

karena Ketika saya mendaptkan uang 

bulanan dari orang tua saya 

menghabisaknnya tanpa saya menyisihkan 

untuk menanbung. Jadi Ketika ada 

kebutuhsan mendesak maka saya akan 

meminta kepada orang tua saya”.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa 10 orang mahasiswa 

memiliki dana cadangan ketika menghadapi 

kejadian tidak terduga dan 40 orang sisanya 

tidak memiliki dana Cadangan untuk 

menghadapi kejadian tak terduga dan akan 

meminta kepada orang tuanya untuk 

mengatasi kejadian tak terduga tersebut. 

Perencanaan Masa Depan 

Perencanaan Masa Depan dari hasil 

wawancara yang diberikan kepada 50 orang 

dari jumlah 100 orang mahasiswa yang 

bertempat tinggaI dikos menyatakan bahwa 

hanya 10 orang saja yang  memiliki 

perencanaan mada depan  yaitu dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana 

pengelolaan keuangan kedepannya serta 

gambaran tentang usaha yang ingin dibuka 

nantinya saat  sudah lulus kuliah dan bekerja. 

Berbeda dengan 40 orang mahasiswa lainnya 

yang berpebndapat bahwa belum ada 

kepikiran sama sekali dengan perencanaan 

masa depan mereka karena masih kuliah dan 

belum ada dana untuk dikelola sehingga 

mereka belum memikirkan tentang 

perencanaan masa depan tersebut. 

Tabel.1. Penilaian peran literasi keuangan 

terhadap pengelolaan  
Indikator 

Penialaian 

Informasi yang 

Diperoleh 

Keterangan 

Perolehan 

Dana  

Semua 

responden yang 

dijadikan 

sampel 

peneltitian 

menyatakan 

bahwa sumber 

dana yang 

mereka peroleh 

berasal dari 

orang tua.  

50 orang 

Penggunaan 

Dana  

Dana yang 

mereka gunakan 

sangat 

bervariasi  

1. 10 orang 

menggunakan 

sesuai skala 

prioritas dan 

sisanya ditabung. 

2. 25 orang 

menggunakan 

dana sesuai 

kemauan tanpa 

memperhatikan 

skala prioritas. 

3. 15 orang lainnya 

menggunakan 

dana lebih 

banyak untuk 

mengikuti gaya 

hidup anak – 

anak di kota 

Kupang. 

   

Manajem

an Risiko 

Mahasiswa 

Akuntansi yang 

bertemapt 

tinggal di kos 

menghadapi 

manajemen 

risiko dengan 

caranya masing 

– masing. 

4. 10 orang 

memiliki dana 

Cadangan untuk 

menghadapi 

kejadian tak 

terduga 

menggunakan 

Tabungan yang 

mereka miliki. 

5. 40 orang lainnya 

tidak memiliki 

dana Cadangan 

Ketika 

menghadapi 

kejadian tak 

terduga dan 

meminta dana 

dari orang tuanya 

untuk mengatasi 

kejadian tak 

terduga.  
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Perencan

aan masa 

depan  

Hasil yang 

diperoleh sangat 

bervariasi  

1. 10 orang 

mempunyai 

perencanaan 

masa depan 

dalam mengelola 

keuangannya. 

2. 40 orang lainnya 

tidak ada 

kepikiran terkait 

perencanaan 

masa depan 

dalam mengelola 

keuangannya 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa; 

peran literasi keuangan dalam perolehana 

dana, penggunaan dana, manajemen risiko, 

dan perencanaan masa depan belum 

sepenuhnya dilakukan oleh mahasiswa 

akuntansi yang bertempat tinggal di kos.  Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

kepada 50 orang responden dari total 

keseluruhan 100 orang. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa peran dari literasi 

keuangan itu sendiri terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa akuntansi unwire 

(Angkatan 2022) yang bertemapt tinggal di 

kos belum maksimal dan belum sepenuhnya 

diterapkan. 
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